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Abstract  

Accounting is an activity to calculate and account for something that has to do with the management of the 

financial sector of a company to its owner for the trust that has been given to the manager to carry out 

company activities, information systems that measure business activities, process data into reports and 

communicate the results to decision makers. . This is very important needed to measure our performance 

and targets whether they have been achieved or not. Many small businesses go bankrupt when in fact they 

have the potential to become big, just because of this financial record problem. The goal to be achieved 

through community service activities is to be able to understand well in managing independently related to 

business/business financial management properly. The method of implementing this activity is through 

training in providing practical and direct material and evaluation during the activity. The implementation 

of community service is carried out in one activity in the form of theoretical material and practical practice 

material on existing case studies, all participants are declared to have passed and were able to complete 

the case studies given by the speaker. Workshop activities are very useful for all people, especially young 

entrepreneurs who need to learn a lot about accounting in the hope that it can be carried out in a 

sustainable and coordinated manner. 
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Abstrak  

Akuntansi merupakan aktivitas menghitung dan mempertanggungjawabkan sesuatu yang ada 

kaitannya dengan pengelolaan bidang keuangan dari suatu perusahaan kepada pemiliknya atas 

kepercayaan yang telah diberikan kepada pengelola tersebut untuk menjalankan kegiatan perusahaan, 

sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan. Hal ini sangat penting diperlukan 

untuk mengukur kinerja dan target kita apakah sudah tercapai atau belum. Banyak usaha kecil yang 

bangkrut padahal sebenarnya berpotensi menjadi besar, hanya karena masalah pencatatan keuangan 

ini.Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu mampu 

memahami dengan baik dalam mengelola secara mandiri terkait hal pengelolaan keuangan 

usaha/bisninya dengan baik. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui pelatihan pemberian 

materi secara praktik dan langsung dan evaluasi pada saat berlangsungnya kegiatan. Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam satu kali kegiatan berupa materi teori dan materi 

praktikum latihan terhadap studi kasus yang ada, Semua Peserta dinyatakan lulus dan mampu 

menyelesaikan studi kasus yang diberikan pemateri. Kegiatan workshop sangat bermanfaat bagi 

semua masyarakat terutama kalangan wirausaha muda yang perlu banyak belajar tentang 

keakuntansian dengan harapan dapat dilaksanakan secara berkesinambungan dan terkoordinir. 

 
Kata Kunci: Workshop, Implementasi, Akuntansi, Wirausaha, Pemula 

 

PENDAHULUAN  karena  dibutuhkan  analisa  atas  kondisi 

Pengusaha perlu menyadari perusahaan antara penjualan dan 

akanpentingnya memiliki pembukuan, pengeluaran, agar  usaha yang  dijalankan 
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tetap berjalan, sehingga untuk 
mempermudah dalam melihat arus 
keuangan, pembukuan sangat dibutuhkan.  

Pembukuan adalah suatu proses 

pengumpulan data dan informasi yang 

berhubungan dengan keuangan pada usaha 

kita secara teratur dan terperinci. Hal itu 

meliputi modal, biaya dan penghasilan, 

kewajiban, dan sebagainya. Kemudian di 

akhir dari proses tersebut biasanya dibuat 

sebuah laporan keuangan. Dengan 

demikian, kita bisa mengetahui bagaimana 

hasil yang diperoleh oleh usaha kita dan 

juga membandingkannya antara rencana 

atau rancangan usaha serta target yang 

sudah ditetapkan sebelumnya.  
Dalam berbisnis kebanyakan hanya 

berfokus pada strategi penjualan. Namun ada 

hal yang tidak kalah penting yang tentunya 

menunjang keberhasilan suatu usaha, hal 

tersebut adalah pembukuan. Pembukuan 

adalah pencatatan tentang transaksi masuk 

dan transaksi keluar yang terjadi akibat dari 

aktivitas bisnis yang dilakukan. Pentingnya 

pembukuan dalam sebuah bisnis antara lain ; 

Bisa diketahuinya pekembangan bisnis yang 

dijalankan, apakah hasil yang didapat untung 

atau rugi, dapat mengontrol biaya yang 

dikeluarkan dalam operasional bisnis 

tersebut, dapat mengetahui secara pasti 

hutang ataupun piutang, dapat mengetahui 

asset yang dimiliki seluruhnya, yang 

berpengaruh terhadap rugi laba sebuah bisnis 

nantinya, dapat mengetahui kewajiban yang 

timbul dari bisnis tersebut, misalnya: pajak, 

meminimalkan resiko kehilangan asset, 

produk/barang ataupun uang. Sebagai 

pemula berwirausaha dalam pengelolaan 

keuangan yang perlu dikomitmenkan adalah 

membiasakan dalam membuat catatan yang 

lengkap mengenai keuangan, baik itu cash 

flow (uang masuk / keluar), catatan omzet 

harian, mingguan dan bulanan, catatan 

pembelian usaha anda.Tidak perduli 

seberapa kecil usaha yang telah anda mulai, 

persiapkanlah 

 

pencatatannya dengan baik, agar jika suatu 

hari nanti usaha itu menjadi besar, anda 

sudah terbiasa. Setelah merencanakan usaha 

dan memperoleh modal untuk usaha, maka 

selanjutnya adalah mengelola keuangan 

selama proses usaha berjalan, beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam tata kelola 

keuangan harus memisahkan antara uang 

perusahaan dan uang pribadi, harus 

memastikan sistem pencatatan yang rapid an 

teratur sesuai dengan kaidah akuntansi, 

walaupun akuntansi sederhana, setiap 

transaski dicatat dalam jurnal harian, buku 

besar, laporan laba rugi dan neraca, 

melakukan manajemen kas serta melakukan 

evaluasi setiap bulan terkait keuangan 

(Suharyadi, dkk., 2011).  
Akuntansi merupakan teknik yang 

menggambarkan proses dari hubungan 

antara sumber data dan para penerima 

informasi melalui komunikasi. Akuntansi 

memiliki siklus yang disebut Accounting 

cycle yang memproses bukti transaksi 

menjadi bentuk-bentuk informasi yang kita 

kenal dengan laporan keuangan, yang 

dapat digunakan masyarakat untuk proses 

pengambilan keputusan (Pura, 2013).  
Karena itu Akuntansi sangat penting 

disosialisasikan kepada masyarakat dimana 
masih kurang akan pemahaman mengenai 

keakuntansian bagi pelaku usaha pemula 
yang masih belum memahami dalam  
pengelolaan keuangannya. Sistem 

akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatatan, dan laporan yang 

dikoordinasikan sedemikain rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan.  
Dalam membahas sistem akuntansi 

perlu dibedakan istilah sistem dengan 

prosedur.Sistem adalah suatu jaringan 

prosedur yang dibuat menurut pola yang 

terpadu untuk melaksanakan kegiatan 

pokok perusahaan.Prosedur adalah suatu 

urutan kegiatan klerikal, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam satu 
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departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam 

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-
ulang (Mulyadi, 2016).  

Dari laporan keuangan akan 

tergambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan, sehingga memudahkan untuk 

menilai kinerja manajemen perusahaan yang 

bersangkutan. Penilaian kinerja manajemen 

akan menjadi patokan atau ukuran berhasil 

atau tidaknya manajemen dalam 

menjalankan kebijakan yang telah digariskan 

oleh perusahaan. Jadi dari laporan keuangan 

tergambar kinerja manajemen masa lalu 

yang sekaligus merupakan gambaran kinerja 

ke depan. Laporan yang disajikan akan 

dinilai melalui rasio-rasio keuangan yang 

ada, sehingga  
akan diketahui kondisi keuangan 
perusahaan yang sesungguhnya (Kasmir, 
2019). 

 

METODE KEGIATAN  
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini dilakukan dengan metode 

pelatihan secara langsung tatap muka di 

kelas, melakukan praktik dan di evaluasi 

dalam proses pengerjaan studi kasus yang 

diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan workshop dengan pemberian 

materi pelatihan langsung bagi wirausaha 

pemula yang baru memulai usaha dan ingin 

tetap stabil dan sehat dalam keuangan usaha 

yang di jalani. Pelaksanaan PkM ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya penerapan akuntansi sistem 

pencatataan tata kelola keuangan yang baik 

dengan indikator masyarakat akan mengerti 

dan memahami dengan baik apa yang telah 

dipraktekan dan dapat mengimplementasikan 

ilmu yang didapat pada usahanya atau 

rencana usaha yang akan dibangun. 

Pelaksanaan PkM dilaksanakan dalam satu 

kali kegiatan 

 

dengan materi teori dan materi praktikum 

latihan terhadap studi kasus yang ada., 

dimana kegiatan tersebut diselenggarakan 

pada tanggal 20 Juni 2019. Para peserta 

mengikuti rangkaian acara ini penuh dengan 

antusias dan semangat, dimana para peserta 

aktif bertanya pada setiap sesinya.  
Pemateri dalam membawakan materi 

menyampaikan dengan penuh antusias dan 

semangat, ramah dan santai sehingga para 

peserta tidak merasa tegang dan dapat 

mengikutinya dengan baik. Pada sesi akhir 

pemateri memberikan semacam kuis tanya 

jawab sekaligus sebagai evaluasi akhir 

untuk menilai sejauh mana tingkat 

pemahaman peserta hingga akhir acara. 

Semua Peserta dinyatakan lulus dan 

mampu menyelesaikan studi kasus yang 

diberikan pemateri.  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan 
Pelaksanaan PkM ini secara  

keseluruhan sudah berjalan lancar sesuai 

harapan, sebagai bentuk evaluasi dan 

tindak lanjut, maka tim melakukan monev 
yang telah diuraikan sebelumnya. Sehingga 

dengan monev dan rencana tindak lanjut  
yang disepakati akan dapat 

mengembangkan program PkM tersebut, 
sehingga kontribusi PkM benar benar dapat 

dirasakan oleh masyakat luas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Lembar Kerja Pelatihan 
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Solusi yang akan ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan mitra adalah 

edukasi dan pemberian layanan konsultasi 

langsung ke wirausahawan pemula yang 

baru memulai bisnis dengan melakukan 

pendampingan setelah pemberian materi 

pada kegiatan workshop. Kegiatan yang 

akan dilaksanakan yaitu berupa pemberian 

informasi, edukasi dan sosialisasi serta 

pelatihan langsung secara praktik kepada 

peserta workshop, memberikan masukan 

setelah adanya evaluasi hasil pada saat 

kegiatan, menjalin kerjasama dengan mitra 

dalam hal ini kelompok wanita persatuan 

yang ada di kota Banjarmasin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Materi Pelatihan Mekanisme 

pelatihan yaitu dasar pengelolaan  

keuangan  usaha,  mencatat pendapatan 

dan pengeluaran usaha harian, membuat   

laporan   arus   kas,   membuat laporan   

laba   rugi,   membuat   analisa  
sederhana keuangan usaha.  
a. Dasar Pengelolaan Usaha : 

memisahkan uang pribadi dan usaha, 
merencanakan penggunaan uang, 

membuat buku catatan terkait  
keuangan, mencoba menghitung 
keuntungan, mengawasi pergerakan 
harta, hutang dan modal dan  
menyisihkan keuntungan untuk 
pengembangan selanjutnya.  

b. Mencatat Pendapatan dan Pengeluaran 

Usaha dengan mencoba mencatat 

dengan menggunakan contoh tabel 
yang telah disediakan seperti berikut 

ini. 
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Gambar 4. Tabel Pendapatan  
c. Membuat Laporan Arus kas dan 

laporan Laba Rugi dengan mencoba 

mencatat dengan menggunakan tabel 
yang telah disediakan pada pelatihan 

dan mencoba menganalisisnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Tabel Pengeluaran Usaha 

 

SIMPULAN  
Pengabdian masyarakat dapat 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan apa 

yang diharapkan dengan adanya keterlibatan 

masyarakat dan kontribusi dari mitra PkM. 

Kegiatan workshop sangat bermanfaat untuk 

semua masyarakat terutama kalangan 

wirausaha muda yang perlu banyak belajar 

tentang keakuntansian dengan harapan 

nantinya dapa dilaksanakan secara 

berkesinambungan dan terkoordinir,  
sehingga     program     tersebut     dapat 

berkelanjutan dan memberikan kontribusi 

yang besar bagi masyarakat lainnya serta 

dapat  mempercepat  proses  usaha  bisnis 

yang baik dan sehat dari segi keuangannya. 

Program  ini  mendapatkan  sambutan  
sangat baik oleh semua peserta. 

Diharapkan kegiatan ini dapat terus 
dikembangkan dengan menambah sasaran 
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peserta lainnya. Selain itu harapannya 

kegiatan ini dapat menjadi inspirasi dosen di 

UNISM untuk dapat melakukan kegiatan 

serupa dengan segemen-segmen yang 

berbeda, sehingga dampak positif dapat 

dirasakan lebih nyata oleh masyarakat luas 

 

UCAPAN TERIMAKASIH  
Dalam proses terlaksananya kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini tentu 

tidak lepas dari support dan kerjasama semua 

pihak yang terlibat. Untuk itu penulis 

mengucapkan terimakasih banyak atas  
kerjasama      yang      baik      dalam 

terselenggaranya acara ini, baik dari mitra 

masyarakat dalam hal ini kelompok wanita 

persatuan  kota Banjarmasin  yang berasal 

dari perwakilan tiap kecamatan, para dosen 

dan  mahasiswa  yang  ada  di  lingkungan 

fakultas Humaniora Universitas Sari Mulia. 

Demikian  laporan  penyelanggaraan 

Pengabdian Masyarakat Workshop 
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Kewirausahaan; Implementasi Sederhana 

Akuntansi Dan Pengelolaan Keuangan 
Bagi Wirausaha Pemula, semoga dapat 

bermanfaat bagi semua. 
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